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ABSTRAK

Pengabdian kepada masvarakst melalui program Ipteks tentang Budidaya
bibit tanaman kentang hasil kultur jaringan telah dilaksanakan di kelompok am
Harapan di Banuhampu Sungai Puar, dilaksanakan sejak mulia bulan Juni sampal
Cktober 2006 Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
mular dan survey lokasi penvuluban cars memperbanyvak bibit asal setek mini
dan budidava bibit - kentang hasil kultur jaringan | pendistribusian  ibibit,
percontohandemplot tanaman kentang dilapangan.

Hasil menunjukkan bahwa  bibit kentang hitam batang hasil kulwr
jarmgan lebih cepat berbunga, vaitu 45 hard dabn lebih cepat panen, varu 73 harn
dibandmgkan dengan bibit kentang hitam batang asalan, vaitu umur 60 hari
berbunga dan wmur 110 hari panen.

Berat umbi pertanaman 90 kg, jumlab umbi pertanaman 15 buah, dan
herat umbi per hektar 20 ton yang berasal dari bibit kemang hitam batang hasii
kultur jaringan, sedangkan bibit kentang hitam batang berat umbi pertanaman 0
kg, jJumiah umbi pertanaman & buah dan berat umbi per hekear 7 1on

hey Words : bibit Kentang hitam batang setek mini, hasil kultur jaringan,
kelompok tani Harapan
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L PENDAHULUAN

Kelompok tant Harapan terdapat di Kecamatan Banuhampu Sungai Pua
Kabupaten Agam, dan  berada lebib kurang 25 km dari kola Bukittingsi, dan
ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Umumnya masyarakat di

kecamatan ini mata pencahariannya bertani, vaity menpusahakan padi sawah, dan
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tanaman hortikultura sepert kentang Hitam Batang, bawang merah, bawang putih,
lobak, saledr dan lain-lain.

Kecamatan ine merupakan daerah yang potensial untuk pembudidayaan
tanaman kentang hiam batang. karenz didukung olch fakior tklim vang sesual
dan sumber daya manusia vang cukup banyak. Namun dalam pengusahaanmya,
petant terkendals akan penvediaan benth vang ungeul

kemtang Hiam Batang merupakan  kentang ungeul lokal vang berasal
dari jenis Eigenhemer pada vamean Belanda, dan telah diusahakan di Kabupaten
Agam dan Tanah Datar secara wren temurnun sejak zaman Belanda sampal saat
i, tanpa dilakukan pemurnian kembah. schingga  akan berdampak akan
sedikitnya bibit vang dapat dihasilkan dar umibs utuh, dan jika umbinya dipotong-
potong, maka bekas lukn potongan mudah terserang penvakil terutama vang
disebabkan oleh virus..  Akibat selanjulnya pertumbuhan dan produks lanaman
kentang tidak sesuai dengan vang diharapkan oleh petani.

P'ada zaman Belanda sampai ahun 1970, hasil panen dapat mencapai 30
— 35 ton umbi per hektar, tetap setelah itu sampai saat ini hasil panen umbi per
hektar hanva berkisar & — 7 ton (Satna, 2003 Satria 2004 dan Satrig 2005,

Kentang int memiliki keunggulan sepenit rasanyva vang gurith, bahan kering
vang tinggi dan kadar air vang rendah schingga dapat dibust perpedel, dodol
kentang, kenipik kemiang, kenfang kentucy. dan lebih toleran terhadap hama dan
pervakit lanaman.

Bemh ataw mbit vang batk merupakan salah sate fakior kenct keberhasilan

datam mengusahakan suatu komodits
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Salah satu upava dalam penyediaan benih atau bibi kentang — bermutu
tngpi adalah secara boteknologt sepertt kultur jaringan. Teknik kultur jaringan
dapal menghasilkan tibit bebas virus dafam bentuk setek mikro.stek mini. umbi
mikroatapun umbi mange Pada kulour Jaringan kemang, digunakan kualr
meristemn dan kultur tunas. Kulour meristem membebaskan kentang dari infeksi
virus, sedanghan kultur tunas untuk perbanyakan kentang secara cepit
{Wattimena, Cown, dan Weis, 1983; dan Syafiei |989))

Teknik kultur jaringan dengan cara perbanyvakan cepat memfasilitasi
perbanyakan bibit kentang dalam jumlah vang besar dan berkualitas dalam wakiu
relatif singkat dengan keadaan bebas penyakit sistemik dengan sifat vang sama
dengan induknyva tanpa harus tergantung pada (khm dan musim. Menurut Brvan
(1951) Sahal dan Hidayat (1996, teknik perbanyvakan cepat dapat meningkatkan
ratio perbanyukan menjadi 1 40 sampa denzan sate banding beberapa ribu siek
setiap tzhun, dimana satu stek dapat menghasilkan 5 umbi aau lebih Hal ini
lentu sangat besar perbedaannyva bila dibandingkan denpan perbanvakan bibis
secara tradisional (kenvensional ) vang dilakukan melalu umbi Satu umbi hanya
menghasilkan 3 - 15 umbi dan paling ongei 30 % berupa umbi bibit, Wattimena
(1983} menyatakan bahwa umbi bibit yang dihasitkan secara konvensional im
tdak bebas penyaki, dalam penvimpanan dan transportasinys membutuhkan
banvak tempat i Zarmiyem, 2040

Dari beberapa hasil peneliban telah didapatkan bahwa dengan teknik
kubtur jarmgan dipereleh bibit stk minimaupun umbi mini kentang Hitam
Batang vang haik dalam jumlah yang banvak, seragam, bebas hama dan penvakit,

dan tidak teroantune musom serta memerlukan waktu vane relatt sinekal. dan
- - - — =



dapal menekan bigva produkst 173 untuk pembelian bibig dibandingkan  bibit
asalan vang berasal dari perbavakan kanvensional, dan produkss umbi mencapam
33 ton per hektar (Satrig 2003,

Menurut Syafer (19943 sulit sekali mempeniahankan kesehatan hihit
kentang di lapangan, karena mudab sckali terinfeksi oleh virs,  Bibit kentang
bersertifikat hanya dapat bertahan untuk dua  sampai tiga musim tanam,
selanmjuinva telah mengalami kemunduran (degenerasi) dan hasilnva  sanpart
rendah.

Laboratorium  Kultur Jarmgan jurusan Budidaya Pertanian Unand, saat ind
telah melakukan pemurnian kembali bibit vang berasal dari zaman Belanda
lgenerasi A 2700 menjacdh plantlet, bit GO, G1, dan G2, Bemh!' Bibit tersebut
telah dilakukan pengujian beberapa kali di beherapa lokasi di Kabupaten Asam
dan Tanah Datar Hasil pengujian menunjukkan babwa kentang hitam batang
hasil pemurmian dapat berproduksi sekitar 35 won per heklar (Satra, 2003 dan
matria 2004 ).

Hal imi menunjukkan adanyva indikasi bahwa  penggunzan bibit kentang
fitam batang hasil kulr jaringan uniuk beberapa gerernsi dapal meningkat hasil
vang signifikan terhadap produksi kentang tersebut, dan tentu untuk beherapa kaly
penanaman petani tidak terganung pada bibit, vang akhirnva dapat mengurangi
btava pembehan bibit dan dapat memngkatkan pendapaan petani.

Penyediaan bemb atau bibit vang baik bisa didatangkan darni Tuar melabhw
mekanisme pasar, telapi cara demikian membutubkan © menvebabkan hiavanva
menjadi tnggi (mahal), belum Jagi dari segi pupuk dan pestisida vang selalu

desedhakan dalam pengusahaan penanian mercka.
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Untuk  menanggulangl masalah  petani  tersebut, maka  dirasy perlu
dilakukan  pengabdian  masyarakat di lapangan tentang * Sosialisasi
Pendistribusian dan percontohan budidava hibit stek min kentang Hitam Batang
hasil kultur jaringan di kenaganan Cikanang Banuhampu Kabupaten Apam®

Tujuan dari kegiatan ini adalah dapat meningkatkan pergetabuan petani
tentang pemantaatan bibst stek mim kemtane Hitam Batang berkualitas baik
tunggul) dani hasil kultwer paringan, serta apa kerugian vang diperoleh jika
mermakal bibit vang berasal dard penerasi sebelumnya. Meningkatkan motivasi
dan kessdaman petani untuk menggunakan bibit stek mini hasil kultur Janngan
vang sudah teramin . Kualitisnyadan Melatih  dan  membiasakan  petani
menggunakan bibit kentang hastl kultur jarmgan, vang bebas hama dan penyakit,
sehingea produksi jad menmgkat.

Manfaat vang dari kegiatan i adalab  petant memabami  bahwa
penggunaan bibit asal stek mim hasil kubtue janngan dalam budidayva kentang
Hiatam Batang dapat meningkatkan produksi dan kualitas kentang hitam batang
vang dihasilkan, dan petani mampy mengusshakan kentang secara intensif,
sehingga produknvitas akan meningkat, vang selanjutnya pendapatan mereka juss
menmgkat. Disamping it dapat menvebarluaskan teknologi kultur jaringan untuk
memperoleh bibit kentang berkuahtas, dalam jumlah vane banvak, waktu relatif
singkat, tidak lergantung musim, sena bebas hama dan penvakit. dan teknik
adaplast bibit stek mim hasil kulur jannganserta dapat membantu program
pemerintah vang berupa pengembanpan inovast dan teknologi vang baru bam

petant di pedesaan teknologn informasi kepada masyarakat petam



I METODE KEGIATAN

Kegatan pengabdian Ipteks ini dilaksanakan pada awal bulan 21 Mei
hingga 15 Oktober 2006, Penvuluhan dilaksanakan pada tanggal 11 June 2006
pada kelompok tani Hampan Banuhampu Sungai Pua Kabupaten Agam, vang
dibiadirt oleh 38 peserta, vang terdins dari 25 angpota kelompok ani, § orang dar
um pelaksana, 4 orang dosen Fapenta Unand, dan 2 orang dari wali Jorong, |
orang dary dinas Pertanan Kecamatan dan 1 orang dari Wali Nagari.

Metade vang digunakan dalam kegiatan in adalzh penyvuluban berbentuk
penpelasakan singkat, diskusi. pendistnibusian bibit kentang . prakiek langsung
memperbanyak bibit kentang dengan menggunakan sumber bibit berupa plantlel
hastl kultur jaringan, dan budidava kentang hasit kuhur jarigan dilahan kelompok
tam Harapan dan lahan petami comtoh. Selain itu dijelaskan kepada para peseria
vang hadir kegunaan tanaman kemang dan bagsimana  menmgkatkan nilaj
ckonomes tanaman kentang, serta pada kesempatan il jusa dilakukan demonstrasi
pengolahan kentang menjadi keripik dan dodol kentang

Pada kegiatan imi dilaksanakan pendistribusian 50 kg bibit kentang G3.
penanaman [0 kg bibit {3 dilahan petani contoh, serla penanaman bibit asal
stek di sereen house Kelompok tam harapan sebanvak 150 batang stek mini

Pada kegiatan i sebelum kegiatan dimulan, dilakukan sosialisasi lentang
pengetahuan petant akan bibit unggul, bibit siek min hasil kultor janngan,
manfzat mengzunakan bibit stek mini hasil kolwr jaringan, dan kebiasaan petan
memakal bt dalam  membudidavakan anaman kentang  Hitam  Basang

selamutnya Saat kegiatan berlangsung, dilakukan evaluass mengenar respon
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petant tentang materi saal penvuluhan, aplikasi bibit hasil kul lanngan vang
detanam di lahan petani contah.

Sctelab selesai kegiatan, mengenal tanggapan petani tentang  hasil
penyvuluhan, hasil aplikasi di lahan, menvangkut pertumbuhan dan hasi] kentany
vang diperoleh sctelah dibudidavakan di laban mereka, juga dilakukan evaluasi,

Disamping itu juga dilakukan evaluasi tentanz - a) kuantitas dan kualitas
Kentang vang diperoleh  akibat mengzunakan bibit hasil kultur Jarngan. I}
Analisa usaha tant anatara pengaunaan bibat hasil kuliur Jjaringan, dibandingkan

dengan memakal bibit yang berasal dari penerasi schelumnya

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey lokasi awal di lokasi pengabdian Ipteks di Banuhampu Sungai
Puar Kabupaten Agam dilakukan  sate kall pada tanggal 21 Mei 2006, Dar
survey -awal di peroleh data babwa  Banubampu Sungai Puar sangst sesua
umiuk melakukan pengabdian Ipteks penanaman dan pendistribusian bibit kentang
asal stek hasil kultur jariagan Hal ini dapat dilihat dar kondisi daerah dimana
daerah Bouhampu Sungat Pua terletak dikakt Gunung Merapi pada ketinggian
1O meter dpl dan suho 22-25 o, Disamping iy masyarakat tanmva sampai
saal int masih ada vang bercocok tanam kentang

Areal demplot dipersiapkan pada mingeu  keempat bulan Mer 2008,
Luas arcal demplot 20 x 25 m2 denpan jarak tanam 20 x 25 em2 dan umbi
bibit hasil kulr jaringan  yang disiapkan untuk ditanam sebanvak 100 kg,
scdangkan sebagal pembanding ditanam bibit asalan pada lahan denpan ukuran

Im2 Selamutnya disamping umbi bibit, juga disiapkan  plantlet hasil kultur



jarngan, sebanvak 130 stekan vang mana plamtlet tersebut digunakan umiuk
dermonstrast bagaimana  teknis  pelaksananaan aklimatisasi plantlet di rumakh
raungani screen house ). sebelum  dia ditanam menjadi bt

Penyuluhan.pendistribusian _dan percontohan  dilaksanakan pada hamn
mingen fanggal 17 Juni 2006 pada kelompok tani Harapan Banuhampu Sungai
Fuar vang dihadiri oleh 38 peserta. vang terdin dan 25 angpata kelompok tand, 5
arang dari tim pelaksana. 4 orang dosen Faperta Unand, dan 2 orang dari wal
Jorong, | orang dan dinas Pertanian Kecamatan dan | orang dari Wali Magari,
{Lampiran).  Penvuluhan  dalam  pertemuan  tersebul menzeunakan  metode
ceramah singkat vang dukon diskusi dengan peserta vang hadir, lentang cara-cara
memperbanyak bibit kentang hasil kultur jaringan dari sumber bibit vang berupa
plantlet, dan cara budidava bibit kentang hasil kultur jaringan, dan mantaat
mengeunakan bt dan hasil kaltor janngan

Selanjutnya dibenkan kesempatan vang tdak terbatas kepada peserta vang
hadir kepada para peserta vang hadic untuk bertanya tentang mater ceramah vang
disampatkan secara khusus atavpun lentang ilmu pertanian secara umuom,
Berdasarkan diskusi dengan peserta samt penyoluban, dapat dketahui bahwa
pengetabuan petant  mengenai cara memperbanyak et hasil kultur janngan
dengan menggunakan sumber bibit dan plantlet dilapangan masih rendah, tetapi
pengetahuan petani tentang  manfaat mengpunakan bt berkualitas dalam
budidaya kentang sudah cukup tinggi. Tewap dengan adanva  kepjatan
pengabcian mi, petamt telah omemiliki ilmu pengetabuan  tentang  cara

memperbanyak bibit kentang hast kultur jaringan vang bernilar shonomis tinggi.



danm dari kegiatan i peserta sangat bermimat untuk memprakteknva  dan
mencabakan pada lahan mereka.

Dalam  pelaksanaan kewiatan percontohan demplot perbanvakan hibit
kentang  dari sumber bibit berupa  plantlet hasil  Luliur laringan  yang
diaklimatisasi di rumah naungan ternvata hasil vang diperoleh mencapai 90 %,
dimana dari 10 stekan vang dianam dalam percontohan tersehut tumbuh dan
berkembang hanya 9 stekan, tetapl Kerudian  dari hasil vang dicobakan petani,
menunjukkan hastl vang masih rendah vaitn 60 % dimana dan 20 siekan vang
ditanam  tumbub sekitar 12 siekan

Dan percontohan budidava kentang hasil kubwr jaringan pada lahan
dengan luas 20 5235 m2 dan jarak tanam 20 x 25 em2, menunjukkan Basil |0 ton
per 300 m2 amaw 20 wn per hektan sedanghan hasil vang diperole dari
penanaman bibat asalan vang hiasa ditanam petan hanva sekitar 7 ton per hekiar,
Imur panen kentang  bibit hastl kullur jaringan ini lebih cepat dibandingkan
bibit asalan, dimana umur 2.5 bulan sudah panen, dan tingkat serangan hama dan
penvakit relanf rendah dari menggunakan bitir hasil kullur jaringan ini bila
dibandingkan dengan menggunakan bibit asalan dan hal i dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel I.Pengamatan Umunr Berbunga,Umur Panen Jberat umhi pertanaman
Budidaya Tanaman kentang pada kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat Ipteks di Kelompok Tani Harapan Banuhampu Sunszai
Puar Kabupaten Agam

Vanelas batang hitam | Varietas batang hitam
hasil Kultur jaringan | asalan

Pargmeter

| |. Umur berbunga {hari) 4% han G0 hari

|2 Umur panen (hari| 75 hari 110 hari

. 3 Berat umbi pertanaman i 40 p ]
|4, Berat umiy per hektar MWien | Fton

5. Jumlah umhi-]:n:r mnaman | |5 buah 1 huah

m ] Banvak Sedikit

Padu Tebel 1 dapat dilibar bahwa vanetas kentang batang hitam hasil
kultur janingan  menunjukkan  pertumbuhan dan hasil vang  lebib timgel
dibundingkan dengan varietas kentang asalan. Umur berbunga dan wmur RN Ty
varietas kentang hasil kullur lebih cepat dibandingkan varietss kentang asalan
Hal ini dapat terjadi karena vareas bibit kentang hasi| kultur jaringan sebelumnya
diperlakukan dilaboratorium pada suhu rendah, pada ruane vang aseptic dan
terkendali, sehingia memungkin cepat berbunga dan panen

Disamping i bibne tersebut sebelum dieperbanvak diruang aklimatisasi,
diji sebelumnya dengan wi Ehisa (wji virus), sehingga bibitnyva lebib 1ahan
terhadap serangan penyakit vang disebabkan oleh wirus, Bibit kemtang  asalan
lebih rentan terbadap penyakit vang disebabkan oleh virus, dan bibit vang
biasanya mudah terserang penyakit vang disebabkan virus.produkst tanamannya
Jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan bibit vang lebib ahan virus {Wiendi,

Woattimena, dan Gungwan, 1991 dan Syafei 1994,
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Selanjuimva dari Tabel 1 terlibat bahwa berat umbi per tanaman dan
jumlah umbn per tanaman sena berat umbi per hektar vang berasal <lan bibit hasil
kultur jaringan menunjukkan basilnya  vang lebih tinggi dibandingkan dengan
vang berasal dari bibit kentang asalan, Hal ini terjadi karena umbi kentang  vang
berasal dart bibit hassl kultur jaringan, memiliki  tingkat kemurnian hibit vang
tinggr dibandingkan dengan bibn asalan. sehingpa hasil panennva lebih tinge, dan
bibitnva dapar digunakan untuk wpuh kali musim tanam

Menurut Syvaler (1994) sulit sekall mempermahankan kesehatan bibi
kentang di lapangan, karena mudsh sekali serinfeksi oleh vires, Bibil kentang
bersertifikat hanva dapar berizhan untuk dua sampai tiga muosim tanam,
selamjutnya telah mengalami kemunduran (degenerasi} dan hasilnva sangat
rendah.

Satria (2003 ) melaporkan bahwa bibit kentang hitam batang vang selama
i ditanam petant di Banuhampu Sungai Puar berasal dari bibit asalan vang telah
ditanam turun temurun semejak zaman Belanda sampai saat i, sehingea bibit
tersebut telah mengalami kemunduran dan kemurniannya rendah sehinzoa hasil
panennya jub lebih rendah. Selanjutnva dengan dilakukan permurmian bibit asalan
tersebut di laboratorium  Kultue jarmpan Mapeni dan Faperta Unand, dan
kemudian dilakukan pengujian dilapangan maka ternyvata hasil panennya jauh

lebih tingg dibandmekan dengzan bibat asalan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

2

Fid

Drari hasil kegatan pengabdian masvarakat vang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebaga berikut -

Tingkat pengetahuan petam akan bibit uneeol, bibit hasil Luliar laringan,
manfaal menggunakan Wbit hasil kultur jarnean, dan kebiasaan petant
memakat kit dalam membudidayakan tanaman kentang, masih rendal
Respon petant tentang materi saat penyuluban, aplikasi cars memperhanvak
bibat hasil kuleur jaringan, dan budidava bitit kentang vang ditanam di lahan
petant contoh.serta pengolahan kentang menjadi dodol dan keripik kentang
sangat tinggl  pada ssat kegiatan berlangsung, hal ini dapat dilibat dan
banyaknya anggota kelompok vang  bertanva, mencobakannva | dan besar

sexall minat untuk membudidayakannya,

- Percontoban perbanyakan bibit kentang dan sumber hibit berupa plantler hasil

kultur jaringan  vang diaklimatnsas i rumsh paungan ternyata hasil vang
diperoleh mencapar %0 %, dimana dari 10 siekan vang ditanam | tumbuh dan
Berkembang hanva Y stekan, tetapn dari hasil vang dicobakan petani langsung,
menunjukkan hasil vang masik rendah vaitu 60 %, dimana dan 20 stekan vang
ditanam  tambuh sekitar 12 stekan,

Tingkat serangan hama dan penvakit terhadap varietas batang hitam  vang
nerasal dari bibit hasil kultur janmgan relatif rendah teratama virus, vaitu sekitar
10 %, bila dibandingkan dengan varetas kentang vang berasal dari bibit asalan,
Vanetas kentang batang hitam hasil Kultur jaringan menunjukkan  wmur

berbunga 45 han dan umur panen 75 harl. Demikian pula dengan berat umbi



pertanaman dapal mencapai 90 g dan berat umbi per hektar 20 ton per hektar
Hasil 1m jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil vang diperoleh dari varictas

bkt kentang asalan

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat disaranken bahwa  gunakanlah
varerlas bibit kentang hitam hatang hasil kultur jaringan uetuk mempereepat
panen  dan  mengurangl tingkat serangan wirus serta memngkatkan  hasil

perianaman,
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